ABSTRAK

Massage punggung yaitu pemijatan pada tulang belakang yang biasanya
dilakukan pada ibu setelah melahirkan. Massage punggung sangat penting
diberikan kepada pasien post partum karena hormon oksitosin dapat membuat
oto-otot dipayudara berkontraksi sehingga ASI dapat dikeluarkan. Tujuan
penulisan ini untuk mengetahui penerapan massage punggung dengan masalah
keperawatan ketidakefektifan pemberian ASI pada ibu post partum di Wilayah
Kerja Puskesmas Kebonsari Surabaya.

Desain dalam penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan studi kasus. Subyek yang digunakan pasien post partum dengan
masalah ketidakefektifan pemberian ASI. Metode pengumpulan data dengan
menggunakan instrumen format pengkajian asuhan keperawatan, analisa data,
Skoring prioritas masalah, diagnosa keperawatan, intervensi, implementasi dan
evaluasi dengan teknik wawancara, observasi, pemeriksaan fisik.

Hasil penelitian setelah dilakukan tindakan keperawatan penerapan
massage punggung dengan masalah ketidakefektifan pemberian ASI
menunjukkan adanya peningkatan produksi ASI yang signifikan pada ibu post
partum di Wilayah Kerja Puskesmas KebonSari RW 03 RT 03 Surabaya

Simpulan dari penelitian ini bahwa perapana massage punggung dengan
masalah ketidakefektifan pemberian ASI dapat meningkatkan produksi ASI pada
ibu post partum. Diharapkan perawat bisa menerapkan massage punggung untuk
mengatasi masalah ketidakefektifan pemberian ASI pada ibu post partum.
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